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Dosen Pembimbing  : Dr. Dra. Ismaini Zain, M.Si.

Abstrak

Permasalahan kebutuhan air bersih harus teratasi agar dapat
memenuhi tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) pada
tahun 2030. Salah satu masalah yang timbul yaitu biaya yang harus
dikeluarkan oleh setiap rumah tangga miskin (RTM) dan bukan
rumah tangga miskin (non-RTM) dalam pemenuhan kebutuhan air
bersih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik
faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran untuk konsumsi air
bersih dan memodelkan pengeluaran konsumsi air bersih terhadap
faktor-faktor yang diduga mempengaruhi dengan analisis regresi
tobit. Data yang digunakan adalah data SUSENAS 2016 dengan
variabel respon yaitu pengeluaran untuk konsumsi air bersih dan unit
penelitiannya yaitu rumah tangga. Hasil analisis yang diperoleh
pada model non-RTM yaitu variabel yang berpengaruh signfikan
pada model biaya pengeluaran untuk konsumsi air bersih pada non-
RTM adalah jenjang pendidikan terakhir kepala rumah tangga,
jumlah anggota rumah tangga, total pengeluaran bukan makanan
perbulan dan fasilitas air minum dengan nilai Pseudo R? yang
dihasilkan yaitu 5,28%. Selanjutnya hasil analisis pada model RTM
diperoleh kesimpulan bahwa variabel yang berpengaruh signifikan
terhadap biaya pengeluaran konsumsi air bersih untuk RTM hanya
dua variabel yaitu jumlah anggota rumah tangga dan dan fasilitas
air minum dengan nilai Pseudo R? yang dihasilkan yaitu 15,30%.
Kata Kunci: Faktor-faktor, Konsumsi Air Bersih, Pengeluaran,

Regresi Tobit, RTM dan Non-RTM
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Abstract

The problem of clean water needs must be overcome in order
to meet the objectives of Sustainable Development Goals (SDGS) in
2030, so it is necessary to do a research. One of the problems that
arises is the cost that must be paid by every poor household (RTM)
and non-poor housesold (hon-RTM) in fulfilling the need of clean
water. This study aims to determine the characteristics of factors that
affect spending on clean water consumption and determine the
relationship between spending on clean water consumption on the
factors that are suspected to influence by modeling using tobit
regression analysis. The data used in this research is SUSENAS 2016
with response variable that is expenditure for clean water
consumption and research unit that is household. The results of the
analysis obtained in the non-RTM model are variables that have
significant influence on the expenditure cost model for clean water
consumption in non-RTM is the last level of head of household, the
number of household members, the total non-food expenditure per
month and the drinking water facility with the value of Pseudo R? is
5.28%. Furthermore, the results of the analysis on the RTM model
obtained the conclusion the variables that significantly influence the
cost of clean water consumption expenditure for RTM are only two
variables, the number of household members and drinking water
facilities, with the value of Pseudo R? is 15.30%..

Keywords: Clean Water Consumption, Expenditure, Factors, Tobit
Regression, RTM and Non-RTM
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air bersih merupakan salah satu sumber daya alam yang
digunakan secara langsung untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari
seperti minum, mandi, mencuci dan pemanfaatan secara tidak
langsung untuk pengembangkan lingkungan hidup. Konsumsi air
bersih di Indonesia berhubungan dengan pemenuhan tujuan
Sustainable Development Goals (SDGs). SDGs adalah sebuah
kesepakatan pembangunan baru yang berlaku tahun 2015-2030
sebagai penganti Millenium Development Goals (MDGs) yang
berakhir pada 2015 yang dibuat oleh UNDP (United Nations
Development Programs). Tujuan pembangunan pada MDGs yang
telah dilaksanakan memang telah membawa berbagai kemajuan.
Namun, terdapat beberapa target yang belum tercapai di Indonesia
salah satunya indikator terkait lingkungan vyaitu sanitasi dan
ketersediaan air minum (Badan Pusat Statistik, 2016). Berdasarkan
tujuan SDGs saat ini, kebutuhan air bersih termasuk ke dalam tujuan
ke-6, yaitu “Clean Water and Sanitation” atau menjamin akses atas
air bersih dan sanitasi untuk semua.

Pada tahun 2025, diperkirakan sekitar 321 juta jiwa penduduk
Indonesia akan mengalami kelangkaan air bersih (Republika, 2014).
Seiring dengan bertambahnya penduduk, kebutuhan air juga akan ikut
bertambah dikarenakan semakin banyak pula masyarakat yang
membutuhkan air bersih untuk kebutuhan sehari-hari. Kahn (2005)
menyebutkan bahwa semakin banyak kebutuhan konsumsi air bersih,
dan semakin sedikit pasokan air yang tersedia, nilai setiap satuan air
akan terus meningkat seiring dengan kenaikan harga sampai pada titik
dimana jumlah air bersih yang dibutuhkan sama dengan pasokan air
yang tersedia. Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan
merupakan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
konsumsi air bersih, bukan terhadap pengeluaran konsumsi air bersih.
Penelitian tersebut salah satunya yaitu oleh Winarna (2003)
menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi air
bersih yaitu pendapatan keluarga, pengeluaran total rumah tangga,
jumlah anggota rumah tangga, pendidikan kepala keluarga dan ada
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atau tidaknya sumber air PDAM. Selain faktor-faktor yang telah
disebutkan pada beberapa penelitian sebelumnya, terdapat salah satu
faktor terkait kondisi kemiskinan suatu rumah tangga yang juga
menjadi salah satu penyebab perbedaan jumlah pengeluaran untuk
konsumsi air bersih  menurut Suparman (2007). Suparman
mengatakan bahwa kemiskinana merupakan salah satu bentuk
kegagalan dari pemenuhan hak-hak dasar dan dapat menjadi salah
satu penyebab suatu rumah tangga mengonsumsi air bersih atau tidak
seperti contohnya penduduk atau rumah tangga yang mempunyai
status Rumah Tangga Miskin (RTM) akan jauh lebih sulit mengakses
air bersih atau air minum.

Besar biaya yang dikeluarkan oleh setiap rumah tangga terkait
konsumsi air bersih bervariasi. Dalam proses mengumpulkan data
tentang pengeluaran untuk konsumsi air bersih yang dikeluarkan oleh
masing-masing rumah tangga ditemukan masalah baru yaitu terdapat
beberapa rumah tangga yang tidak mengeluarkan biaya. Sehingga
data memiliki nilai nol atau zero expenditure pada sebagian
obsrervasi, dan sebagian observasi lainnya memiliki nilai yang
bervariasi. Data yang memiliki struktur seperti ini disebut sebagai
data tersensor (censored data). Menurut Greene (2003) dan Guijarati
(2009), penyelesaian model dengan data tersensor dengan
menggunakan metode OLS regression dirasa kurang tepat, melainkan
menggunakan suatu model regresi khusus data tersensor, yaitu model
Regresi Tobit. Tobit model merupakan hybrid dari probit dan OLS
regression yang mengasumsikan bahwa untuk setiap individu,
terdapat sebuah indeks (misalnya keinginan untuk membeli) yang
merupakan fungsi linier dari variabel prediktornya (Widodo, Zain, &
Ratnasari, 2009). Beberapa penelitian menggunakan regresi tobit
antara lain oleh Zain dan Suhartono (1997), yang memberikan
kesimpulan yaitu dengan menggunakan regresi tobit diperoleh
variabel independen yang signifikan lebih banyak daripada OLS.
Selain itu, pada penelitian Kusfiva (2000) menyimpulkan pada
regresi OLS data dibatasi minimal berskala interval sedangkan pada
tobit data berupa skala campuran. Pada jurnal yang ditulis oleh
Jeryana, Kencana dan Gandhiadi (2014) memberikan hasil nilai
pseudo R? sebesar 0.1679 atau 16.79%.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian dilakukan untuk
mengetahui  karakteristik ~ faktor-faktor yang mempengaruhi
pengeluaran untuk konsumsi air bersih. Selain itu penelitian bertujuan
memodelkan pengeluaran rumah tangga yang dibedakan berdasarkan
status rumah tangga yaitu Rumah Tangga Miskin (RTM) dan Bukan
Rumah Tangga Miskin (non-RTM) di Jawa Timur untuk konsumsi
air bersih berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi pada tahun
2016 dengan menggunakan analisis regresi tobit.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan
yang ingin dipecahkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana karakteristik rumah tangga yang tergolong RTM dan
non-RTM berkaitan dengan pengeluaran rumah tangga untuk
konsumsi air bersih di Jawa Timur?

2. Bagaimana pemodelan antara pengeluaran untuk konsumsi air
bersih pada rumah tangga yang tergolong non-RTM di Jawa
Timur berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi?

3. Bagaimana pemodelan antara pengeluaran untuk konsumsi air
bersih pada rumah tangga yang tergolong RTM di Jawa Timur
berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan karakteristik rumah tangga yang tergolong RTM
dan non-RTM berkaitan dengan pengeluaran rumah tangga untuk
konsumsi air bersih di Jawa Timur.

2. Memodelkan pengeluaran untuk konsumsi air bersih pada rumah
tangga yang tergolong non-RTM di Jawa Timur berdasarkan
faktor-faktor yang mempengaruhi.

3. Memodelkan pengeluaran untuk konsumsi air bersih pada rumah
tangga yang tergolong RTM di Jawa Timur berdasarkan faktor-
faktor yang mempengaruhi.

1.4 Manfaat

Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah
didapatkan model pengeluaran rumah tangga untuk konsumsi air
bersih di Jawa Timur sehingga dapat diketahui pola hubungan dan
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faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran biaya konsumsi air
bersih. Model yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan
khususnya dalam bidang lingkungan, kesehatan dan ekonomi. Serta
mengaplikasikan ilmu Statistika khususnya analisis regresi tobit
dalam menyelesaikan suatu permasalahan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Data Tersensor

Pada kasus riil ekonomi banyak ditemukan permasalahan
dengan variabel dependen atau variabel respon yang tersensor dimana
data tersensor memiliki struktur data dengan skala campuran. Salah
satu karakteristik data tersensor adalah variabel tersebut mempunyai
observasi yang bernilai nol, sedangkan observasi lainnya memiiki
nilai yang bervariasi. Pada data tersensor, beberapa pengamatan
berada dalam batas atas ataupun batas bawah dan pengamatan yang
lain berada dalam rentang yang cukup lebar di atas atau di bawah
batas (Tobin, 1958). Tobin memberikan contoh data tersensor berupa
pengeluaran rumah tangga untuk barang tahan lama. Rumah tangga
dengan pendapatan yang rendah cenderung tidak mempunyai
pengeluaran rumah tangga untuk barang tahan lama.

2.2 Analisis Korelasi

Analisis korelasi adalah metode statistik yang digunakan untuk
mengukur besarnya hubungan linier antara dua variabel atau lebih
(Walpole, Myers, Myers, & Ye, 2012). Nilai korelasi populasi
berkisar pada interval -1 sampai 1. Jika korelasi bernilai positif, maka
hubungan antara dua variabel bersifat searah. Sebaliknya, jika
korelasi bernilai negatif, maka hubungan antara dua variabel bersifat
berlawanan arah. Nilai korelasi sampel (r) diukur dari korelasi
Pearson dengan syarat data berskala interval/rasio yang dirumuskan
pada persamaan (2.1).

Zinzl(yi —y)(xi —>_<)

N x = = = 2.1
R S R A
Keterangan:
Yi : pengamatan ke-i pada variabel Y
y : rata-rata pada variabel Y
Xi . pengamatan ke-i pada variabel X

x : rata-rata pada variabel X
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Nilai korelasi untuk data berskala nominal/ordinal menggunakan
korelasi Spearman yang dirumuskan pada persamaan (2.2).

6Zinzldi2

p=1 n(n® -1) (2.2)
Keterangan:
p : Nilai korelasi Spearman
di? : selisih setiap pasangan rank

2.3 Analisis Regresi

Analisis  regresi digunakan untuk menyatakan atau
memodelkan hubungan matematis antara variabel dependen atau
variabel respon dengan variabel independen atau variabel prediktor.
Variabel respon biasa dinotasikan dengan Y dan variabel prediktor
biasa dinootasikan dengan X. Tujuan analisis regresi adalah untuk
memperkirakan nilai variabel respon jika nilai variabel prediktor telah
diketahui, serta memperkirakan taksiran terbaik bagi hubungan antara
sekelompok variabel tersebut. Persamaan (2.3) merupakan model
regresi secara matematis (Walpole, Myers, Myers, & Ye, 2012).

Y=L6+BX +LX,+..+ B, X, +& (23)
Keterangan:
Y : variabel respon
X : variabel prediktor
S : koefisien parameter
€ : residual model
p : jumlah variabel prediktor
2.

4 Model Regresi Tobit
Model regresi tobit merupakan analisis regresi yang digunakan
untuk variabel dependen yang berupa data tersensor. Distribusi data
tersensor adalah distribusi normal tersensor, yang mengikuti N(0,%).
Formulasi model tobit dalam Fair (1977) secara umum adalah
persamaan (2.4).

Y'Y, >0
Y, —{ o (2.4)

' 10Y <0
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Dimana i = 1, 2, ..., n dan Y;" adalah variabel respon dengan
persamaan (2.5).

Y =f'X+u (2.5)
Keterangan:
Y* : vektor dari variabel respon
X : matriks dari variabel prediktor yang berjumlah p
p : koefisien vektor yang berukuran k x | yang tidak diketahui,

dengan k adalah banyak parameter yang berjumlah p + 1
u : residual model

Yi" berdistribusi normal dengan mean Xi dan varians ¢, dengan
mengikuti distribusi normal maka diperoleh nilai probabilitas
sebagaimana persamaan (2.6).

RV, >0|xi]:¢(¥] (2.6)

® adalah cumulative distribution function (cdf) dari distribusi normal
standar. Setelah mengetahui distribusi dari variabel prediktor, untuk
mengetahui modelnya perlu dilakukan estimasi parameter.

2.5 Penaksiran Parameter
Penaksiran parameter regresi tobit menggunakan metode
Maximum Likelihood Estimation (MLE). Persamaan (2.7) merupakan
fungsi likelihood yang diperoleh (Fair, 1977).
L=fl(1‘ (XﬂDH L T o)

i1 \/27rc7

S adalah banyaknya pengamatan yang bernilai nol dan R adalah
pengamatan yang bernilai lebih dari nol, dimana
12V
O J‘ﬂ'xi 1 e*g[;) d2

—00

(2.8)

Kemudian dilogaritmakan sehingga diperoleh persamaan (2 9).
logL = Zlog(l d))——logo ——IogZa——Z (Y,-B'X)) (2.9)
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Persamaan (2.9) diturunkan tehadap /5 dan ¢ serta disama dengankan
nol seperti ditunjukkan pada (2 10)

ologL _ 3
op ,21:1 D 02; *i=0
ologL _ 1 < fpX4_R | LR 2.10
60‘2722—(1)2 22Yﬂx -0 (210

Kemudian mengalika

dloglL

dari —== o7

mengha5|kan persamaan (2.11).

R —
02=£Z(Yi_ﬂ‘xi)Yi =Y(Y Xp) (2.11)
R4 R
Persamaan (2.12) dikalikan dengan o — X'y + %X’(Y -Xp),

dimana y adalah vektor 1xS. Sehingga diperoleh nilai g sebagai
berikut.

B=(XX)"X'Y —a(XX) X'y (2.12)
Keterangan:
Y : vektor dari variabel respon berukuran 1 x R
X' : transpose dari variabel prediktor
14 % dimana ¢ adalah pdf dari distribusi normal standar
Y D (YR+1 YR+2) -, YD)
02 : Y (Y-XPB)

R

Estimasi parameter seperti pada persamaan (2.12) merupakan
estimasi yang menunjukkan adanya bias antara regresi OLS dengan
regresi tobit. Dalam penerapannya, estimasi parameter regresi tobit
menghasilkan sebuah persamaan non-linier seperti yang dijelaskan
dalam Fair (1977). Untuk menyelesaikan persamaan non-linier
tersebut digunakan salah satu metode iterasi yaitu iterasi Newton
Raphson seperti pada persamaan (2.13).

BT =B —H (B )a (A7) (2.13)

Prinsip metode iterasi ini adalah menentukan nilai parameter secara
berulang-ulang dengan memberi nilai awal tertentu sampai dicapai
nilai yang konvergen.



2.6 Pengujian Estimasi Parameter
Statistik uji dalam pengujian estimasi parameter yang biasa

digunakan yaitu uji Wald, Likelihood Ratio (uji G). Uji Wald dan LR
test sering digunakan untuk pengujian taksiran parameter dalam
model regresi tobit (Robinson, Bera, & Jarque, 1985). Langkah-
langkah dalam uji parameter regresi adalah sebagai berikut.
1. Uji serentak

Uji serentak digunakan untuk menguji parameter secara
keseluruhan atau bersama-sama. Pengujian menggunakan metode
likelihood ratio atau uji G. Misalkan Y1, Y2, ..., Y, adalah variabel
random yang saling bebas sebanyak I, yang masing-masing
mempunyai fungsi distrbusi probabilitas f(Yi:51, B2, ..., Bp) untuk i =
1, 2, ..., n. Himpunan yang terdiri dari semua parameter titik (51, Sz,
..., Bp) dinotasikan degan Q dan w subset dari Q.

L@) = f (v 5,) dengan o= {5} 01
i 2.14

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

Ho: f1= fo=...= fp

Hi: Paling tidak terdapat satu g; #0,j=1,2, ..., p
dengan p merupakan jumlah prediktor yang dipakai dalam regresi,
yaitu p = k — 1. Statistik uji yang digunakan adalah uji G (Likelihood
Ratio Test) pada persamaan (2.15).

[L} @19
L(©)

Statistik uji (2.13) mengikuti distribusi chi-square dengan
derajat bebas p yaitu banyaknya parameter dalam model. Tolak Ho
jika uji G > )(é,p atau p-value < a, berarti terdapat minimal satu g
yang mempunyai peran berarti terhadap model.

2. Uji parsial

Uji ini dilakukan untuk menguji setiap S secara individual untuk
menunjukkan apakah suatu variabel bebas layak untuk masuk dalam
model. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

Ho: ﬁj =0
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Hipi#0,j=1,2,...,p
Statistik uji yang digunakan adalah statistik uji Wald, yaitu
sebagaimana persamaan (2.16).
o
Se([?j )2
dengan Se([?]) merupakan standar error koefisien dan /?] merupakan
nilai koefisien dugaan variabel prediktor w? mengiktui distriusi y?
dengan keputusan yang dapat diambil adalah tolak Ho jika w? > %,
atau p-value < o, yang dapat disimpulkan 5, mempunyai peran berarti
terhadap model.

w

(2.16)

2.7 Metode Backward Regression
Metode backward merupakan metode langkah mundur dalam
melakukan regresi, dimana langkah awal semua variabel X
diregresikan dengan variabel Y. Metode backward merupakan
metode regresi yang baik karena dalam metode ini dijelaskan perilaku
variabel respon dengan sebaik-baiknya dengan memilih variabel
penjelas dari sekian banyak variabel penjelas yang tersedia dalam
data. Sehingga, dengan menggunakan metode backward dalam
analisis regresi dapat menghindari adanya kasus multikolinieritas
antar variabel (Iswardono, 2001). Adapun langkah-langkah
melakukan analisis dengan metode backward yaitu sebagai berikut.
1. Membentuk persamaan regresi
2. Menentukan nilai p-value hasil uji individu
3. Pemilihan variabel pertama yang keluar dari model dari nilai p-
value yang lebih dari a. Jika terdapat lebih dari satu p-value,
maka dipilih nilai paling besar.
Membentuk persamaan regresi kedua, lalu mengulangi langkah 2 dan
3 sampai menemukan persamaan dengan variabel-variabel prediktor
yang signifikan terhadap variabel respon.

2.8 Koefisien Determinasi atau Pseudo R?

Koefisien determinasi atau Pseudo R? digunakan untuk
mengukur persentase total variasi dalam variabel respon yang dapat
dijelaskan oleh model regresi atau dapat juga disebut nilai kebaikan
model (Draper & Smith, 1998). Nilai Pseudo R? berkisar antara 0
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sampai 100 persen. Semakin besar persentase Pseudo R?, maka model
tersebut dikatakan semakin baik. Pada kasus regresi tobit perumusan
Pseudo R? dituliskan dalam persamaan (2.17)

N A2
Pseudo R? =1—HZLU'_2 (2.17)
Zi=l(Yi _Y)
Keterangan:
Yi > nilai variabel Y pada observasi ke-i
Y - nilai rata-rata variabel Y
Ui : residual model

2.9 Konsumsi Air Bersih

Konsumsi merupakan kegiatan menggunakan barang dan jasa
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Konsumsi adalah semua
penggunaan barang dan jasa yang dilakukan manusia dalam proses
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Hall, 2001). Konsumsi
bertujuan untuk memperoleh kepuasan dan mencapai tingkat
kemakmuran dalam arti terpenuhi berbagai macam kebutuhan.
Menurut Ketentuan Umum Permenkes No.
416/Menkes/PER/1X/1990 air bersih adalah air yang digunakan untuk
keperluan sehari-hari. Sehingga, konsumsi air bersih merupakan
kegiatan penggunaan air bersih yang bertujuan untuk memenuhi
keperluan sehari-hari yang membutuhkan air bersih, seperti minum,
mandi, masak dan mencuci.

2.10 Faktor yang Mempengaruhi Rumah Tangga untuk

Konsumsi Air Bersih

Secara umum, terdapat berbagai macam faktor yang dapat
mempengaruhi konsumsi. Salah satunya yaitu berdasarkan Teori
Ekonomi Keynes yaitu pengeluaran konsumsi tergantung pada
pendapatan yang diterima oleh rumah tangga dan kecenderungan
konsumsinya (propincity to consume). Selanjutnya, untuk faktor yang
mempengaruhi suatu rumah tangga dalam mengonsumsi air bersih
disebutkan pada penelitian Winarna (2003) dengan kesimpulan faktor
yang mempengaruhi adalah pendapatan keluarga, pengeluaran total
rumah tangga, jumlah anggota rumah tangga.

Pengeluaran untuk konsumsi air tidak berbeda jauh dengan
pengeluaran lain dalam rumah tangga. Penelitian regresi tobit
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sebelumnya tentang pengeluaran makanan dan kesehatan pernah
dilakukan oleh Laily (2010) yang menyebutkan bahwa pengeluaran
rumah tangga untuk makanan berprotein dipengaruhi oleh jumlah
anggota rumah tangga, proporsi pengeluaran untuk konsumsi rokok
dan pengeluaran perkapita perbulan. Adapun pengeluaran untuk
kesehatan dalam rumah tangga dipengaruhi oleh wilayah geografis,
pendidikan kepala rumah tangga (KRT), kondisi rumah, biaya
makanan, biaya non makanan, proporsi ART yang sakit dan
kepemilikan asuransi (Hanief, 2010).

Pendapatan Pengeluaran
Rumah Rumah StaEFJ;nRu?ah
Tangga Tangga 99
\ |
A
Kondisi Sosial Jumiah
: —1 Anggota
Ekonomi Keluarga
Pendidikan
Kepala Rumah i
Tangga ETT—
9 Karakteristik Pengeluaran RT Beban AJ\LAmIZ?a
Rumah  — untuk Konsumsi Air «— Tanggungan < 99
. Tangga Bersih Keluarga KeIL_Jarga}
Pekerjaan | Laki-laki
Kepala Rumah T
Tangga
Wilayah /i‘;ggft‘a
Geografis — Keluarga
Perempuan

Gambar 2.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengeluaran Rumah Tangga untuk
Konsumsi Air Bersih

Penelitian lainnya yang terkait dengan pengeluaran rumah
tangga yaitu dilakukan oleh Cahyaningrum (2011) dengan
kesimpulan faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluara rumah
tangga untuk biaya pendidikan yaitu lama pendidikan KRT jumlah
anggota rumahtaangga, proporsi anggota rumah tangga sekolah <
SMP, proporsi anggota rumah tangga sekolah SMA, proporsi anggota
rumah tangga Perguruan Tinggi, pengeluaran makanan dan wilayah.
Keterkaitan kondisi kemiskinan, kebutuhan akan air minum dan
sanitasi tidak terlepas dari peran perempuan. Kementerian Negara
Pemberdayaan pada tahun 2010 menyatakan bahwa ketertinggalan
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perempuan dalam berbagai aspek, seperti pendidikan, kesehatan,
ekonomi, politik sangat terkait dalam proses pengambilan keputusan,
termasuk kebutuhan air minum dan sanitasi. Sehingga perempuan
dianggap dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
pengeluaran untuk konsumsi air bersih suatu rumah tangga.
Berdasarkan uraian tersebut, maka faktor-faktor yang diduga dapat
mempengaruhi pengeluaran rumah tangga untuk konsumsi air bersih
secara garis besar dapat dikelompokkan sebagaimana digambarkan
pada Gambar 2.1.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Sumber Data

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang diperoleh dari hasil SUSENAS 2016 di Jawa Timur.
Unit sampel dalam penelitian kali ini adalah 8.252 rumah tangga
dengan 177 berstatus RTM dan 8.075 berstatus non-RTM. Kerangka
sampel yang digunakan SUSENAS 2016 terdiri dari 3 tahap, yaitu
kerangka sampel untuk pemilihan blok sensus, kerangka sampel
untuk pemilihan subblok sensus dan kerangka sampel untuk
pemilihan rumah tangga dalam blok dan subblok terpilih.

3.2 Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi
variabel respon dan variabel prediktor berdasarkan faktor-faktor yang

diduga mempengaruhi pengeluaran untuk konsumsi air bersih.
Tabel 3.1 Variabel Penelitian

No Variabel Skala Keterangan
Pengeluaran Biaya Air .
L Bersih (v) Rasio
1. Tidak Tamat SD/setara
. - 2. SD/Setara
2 \(];nj)ang Pendidikan KRT Nominal 3. SMP/Setara
! 4. SMA/Setara
5. Perguruan Tinggi
3 Jumlah Anggota Rumah Rasio i
tangga (X2)
4 Proporsi Anggota Rumah Rasio i
tangga Perempuan (Xs)
Pengeluaran Total Bukan .
R -
> Makanan (Xa) 810
Wilayah Tempat Tinggal . 1. Pedesaan
6 Nominal
(Xs) 2. Perkotaan
. . . 1. Tidak Beli
7 Fasilitas Air Minum (Xs)  Nominal ) B:j? el
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Variabel respon dan prediktor yang digunakan akan dijelaskan dalam
definisi operasional sebagai berikut.
1. Pengeluaran rumah tangga untuk konsumsi air bersih
menyesuaikan kuesioner yang dibuat pada SUSENAS 2016 pada
Gambar 3.1.

BLOK IV.2. PENGELUARAN UNTUK BARANG-BARANG BUKAN MAKANAN SELAMA SEBULAN DAN SETAHUN TERAKHIR (DALAM RUPIAH)
Nound | coete, Rincian
[ z o] 1 [0 1 )
1 04000 | A. PERUMAMAN DAN FASILITAS RUMAH TANGGA OO | T T 1]
s
. - o
L
| oo o Oan
130 110002 e [ Rp 1 I I l I ] ]
m 110001 Jka sewa i pews sbian Ro l
110002 Jha Ginas athu WinMya [erasn wewd sebulan R I
e T - Setnden Tkt wi (LI 1]
Catatar B 112 sk mengetah stk (meain pemasas b rr-PLN) car
POrhurn sbb Ao wat yanSounakan kaikan omin o pesmkaian sebin o |
TR LLILEEITTT
1| ouio000 | Ar PAWDRUsvbel) Banysings  Setule Terskw w LT | |
1% | ouoom il LLILEEICTTT |

Gambar 3.1 Kuesmner SUSENAS 2016

Berdasarkan kuesioner pada Gambar 3.1, pengeluaran rumah
tangga yang digunakan merupakan pengeluaran yang
dikeluarkan sebuah rumah tangga untuk konsumsi air minum,
mandi dan kegiatan lainnya yang terdiri dari air PAM, pikulan
atau beli dalam sebulan terakhir. Pengeluaran rumah tangga
dihitung dengan satuan jutaan rupiah.

2. Jenjang pendidikan KRT (kepala rumah tangga) merupakan
pendidikan formal terakhir yang ditempuh oleh kepala rumah
tangga.

3. Jumlah anggota rumah tangga menjelaskan tentang jumlah
keseluruhan anggota rumah tangga.

4. Proporsi anggota rumah tangga perempuan menjelaskan tentang
perbandingan jumlah anggota rumah tangga berjenis kelamin
perempuan terhadap jumlah anggota rumah tangga secara
keseluruhan.

5. Pengeluaran total bukan makanan merupakan jumlah
pengeluaran yang dikeluarkan oleh suatu rumah tangga dalam
sebulan terakhir untuk pengeluaran bukan makanan, yaitu rokok
dan barang-barang bukan makanan dalam jutaan rupiah.
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6. Wilayah tempat tinggal merupakan wilayah tempat di mana
rumah tangga tinggal berada yaitu dengan dua kategori, di
daerah perkotaan atau pedesaan.

7. Fasilitas air minum menjelaskan tentang sumber air minum yang
digunakan oleh suatu rumah tangga yang dikategorikan beli atau
tidak beli.

3.3 Struktur Data

Struktur data yang digunakan dalam penelitian ditunjukkan
pada tabel 3.2.
Tabel 3.2 Struktur Data
No Y Xt X2 Xz Xa Xs Xe
1 Y Xu Xa Xt X Xesp Xes
2 Y2 X Xz X X X2 Xe

n Yn Xln in x3r| x4n X5n X6n

Variabel jenjang pendidikan kepala rumah tangga (X1), klasifikasi
wilayah tempat tinggal (X5) dan fasilitas sumber air minum (X6)
merupakan variabel kategori, sehingga ditransformasikan menjadi

variabel dummy seperti pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Variabel Dummy

Variabel Kategori Dummy
Tidak Tamat SD X1(1)
o SD/Setara X1(2)
(PQT)d'd'kan KRT SMP/Setara X1(3)
SMA/Setara X1(4)
Pendidikan Tinggi Base
Wilayah Tempat ~ Pedesaan Xs(1)
Tinggal (Xs) Perkotaan Base
Fasilitas Air Tidak Beli Xs(1)

Minum (Xe) Beli Base
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3.4 Langkah Analisis

Langkah analisis yang dilakukan dalam menganalisis data pada
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui karakteristik faktor yang mempengaruhi
pengeluaran rumah tangga untuk konsumsi air bersih
dilakukan dengan menggunakan analisis statistika deskriptif.
Analisis statistika desjriptif yang digunakan yaitu diagram
batang dan diagram lingkaran untuk variabel kategorik dan
mean untuk variabel kontinu. Analisis juga dapat dilakukan
dengan melihat korelasi antara pengeluaran rumah tangga
untuk konsumsi air bersih dengan masing-masing faktor atau
variabel prediktor (X1, Xa, ..., Xs).

2. Untuk memodelkan pengeluaran untuk konsumsi air bersih
pada setiap rumah tangga baik yang berstatus RTM atau non-
RTM di Jawa Timur terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi dilakukan dengan menggunakan analisis
regresi tobit dengan langkah-langkah sebagai berikut.

a. Meregresikan pengeluaran rumah tangga untuk
konsumsi air bersih (YY) dengan masing-masing variabel
prediktor (X1, Xa, ..., Xs) secara individu dan melakukan
uji signifikansi parameter secara parsial (individu)
menggunakan uji Wald.

b. Meregresikan pengeluaran rumah tangga untuk
konsumsi air bersih (Y) dengan variabel prediktor yang
bepengaruh signifikan pada uji individu secara serentak
dan melakukan uji signifikansi parameter secara
serentak dengan menggunakan LR test.

c. Melakukan pemilihan model terbaik untuk mengatasi
adanya multikolinieritas dengan menggunakan metode
backward.

d. Menghitung nilai kebaikan model Pseudo R?.

Langkah analisis secara umum digambarkan dalam diagram alir pada
Gambar 3.2.



Data pengeluaran rumah tangga untuk
konsumsi air bersih

v

Melakukan analisis statistika deskriptif

v

Meregresikan variabel respon dengan variabel prediktor
secara individu dan menguji signifikansi parameter dengan uji
Wald

v

Meregresikan variabel respon dengan variabel prediktor yang
signifikan pada uji individu secara serentak dan menguji
signifikansi parameter dengan LR Test

v

Memilih model terbaik metode backward regression

A 4

Menghitung Pseudo R

A 4

( Selesai )

Gambar 3.2 Diagram Alir Langkah Analisis
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Rumah Tangga (RT)

Karakteristik RT baik RTM atau non-RTM dilihat berdasarkan
variabel pengeluaran biaya konsumsi air bersih dan juga faktor-faktor
yang mempengaruhi pengeluaran konsumsi air bersih tersebut. Pada
faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran biaya konsumsi air
ada dua macam jenis data, yaitu data kontinyu dan data kategori. Data
kontinyu dilihat dari statistika deskriptifnya berdasarkan nilai rata-
rata, vairans, nilai minimum dan nilai maksimum. Sedangkan pada
data kategori dilihat berdasarkan jumlah atau frekuensinya.

4.1.1 Deskripsi Variabel Pengeluaran Biaya Konsumsi Air
Bersih RT
Pengeluaran biaya konsumsi air bersih RT dalam SUSENAS
2016 merupakan pengeluaran yang digunakan untuk air PAM, air
pikulan atau air yang dibeli. Berdasarkan hasil SUSENAS 2016
diperoleh pengeluaran biaya konsumsi air bersih RTM dan non-RTM
di Jawa Timur digambarkan seperti pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Deskripsi Pengeluaran RTM dan Non-RTM untuk Konsumsi Air Bersih
(Jutaan Rupiah/Bulan)

Deskripsi Non-RTM RTM
N 8.075 177
Rata-rata 0,0302 0,0232
Varians 0,0006 0,0003
Minimum 0,0000 0,0000
Maksimum 0,0990 0,0990

Sumber  : SUSENAS 2016 (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jumlah rumah
tangga yang tergolong non-RTM lebih banyak 45 kali disbanding
jumlah RTM. Rata-rata pengeluaran biaya konsumsi air yang
dikeluarkan oleh non-RTM juga lebih banyak 1,3 kali dibandingkan
dengan yang dikeluarkan oleh non-RTM vyaitu 0,0302 juta rupiah.
Untuk minimum dan maksimum biaya yang dikeluarkan baik oleh
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RTM ataupun non-RTM sama-sama O rupiah untuk biaya
pengeluaran minimum dan 0,0990 juta rupiah untuk biaya
pengeluaran maksimum. Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti kondisi sosial ekonomi, fasilitas sumber air
minum, jumlah anggota RT, dan faktor-faktor lainnya.

120
99,44
100 89,47
80
60
40
0

Non-RTM
m Tidak Mengeluarkan Biaya = Mengeluarkan Biaya

Gambar 4.1 Persentase RTM dan Non-RTM yang Mengeluarkan Biaya untuk
Konsumsi Air Bersih di Jawa Timur
Sumber  : SUSENAS 2016 (diolah)

Data SUSENAS 2016 menyebutkan bahwa lebih dari 85%
rumah tangga baik untuk RTM maupun non-RTM mengeluarkan
biaya untuk konsumsi air bersih, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 4.1. Gambar 4.1 memperlihatkan perbandingan jumlah
rumah tangga dari setiap status untuk dalam mengeluarkan biaya atau
tidak.

4.1.2 Deskripsi  Faktor-faktor yang Mempengaruhi

Pengeluaran Biaya Konsumsi Air Bersih

Faktor-faktor yang diduga mempengaruhi pengeluaran rumah
tangga untuk konsumsi air bersih akan dijelaskan dengan
menggunakan statistika deskriptif. Berikut merupakan analisis
statitika dskriptif berupa rata-rata, varians, nilai minimum dan nilai
maksimum untuk faktor yang berskala numerik dijelaskan pada Tabel
4.2.
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Tabel 4.2 Deskripsi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengeluaran untuk
Konsumsi Air Bersih (Skala Numerik)

Variabel Deskripsi Non-RTM RTM
Rata-rata 3,5003 3,7288
Jumlah Anggota  \/4rians 2,2168 2,8124
Rumah Tangga .
Minimum 1 1
(X2)
Maksimum 14 10
_ Rata-rata 0,5266 0,5536
Proporsi Anggota  \/arians 0,0512 0,0551
Rumah Tangga -
Perempuan (Xs) Minimum 0 0
Maksimum 1 1
Rata-rata 2,3787 1,0285
Total Pengeluaran Varians 11,7864 0,5610
Perbulan (Xa) Minimum 0,0639 0,0936
Maksimum 54,5583 4,3526

Sumber  : SUSENAS 2016 (diolah)

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata jumlah anggota rumah
tangga RTM dan non-RTM sama yaitu 3-4 orang, dengan jumlah
minimum anggota 1 orang. Untuk jumlah maksimum anggota rumah
tangga pada RTM lebih sedikit yaitu 10 orang, sedangkan pada non-
RTM vyaitu 14 orang. Porporsi anggota rumah tangga berjenis kelamin
perempuan baik RTM dan non-RTM memiliki rata-rata proporsi yang
sama, yaitu sekitar 50% artinya rata-rata anggota perempuan pada
setiap rumah tangga berjumlah setengah dari jumlah anggota secara
keseluruhan.

Total pengeluaran bukan makanan pada non-RTM lebih besar
2,3 kali yaitu 2,3787 juta rupiah, dimana pada RTM hanya 1,0285
juta rupiah. Varians dari total pengeluaran bukan makanan pada non-
RTM tergolong tinggi yang artinya total pengeluaran non-makanan
pada setiap rumah tangga dengan status non-RTM sangat beragam,
ada yang total pengeluarannya kecil tidak sampai 1 juta rupiah, dan
ada yang lebih dari 50 juta rupiah. Hal tersebut juga ditunjukkan pada
minimum dan maksimum total pengeluaran memiliki selisih yang
cukup besar. Adapun pada RTM, varians yang dihasilkan cukup kecil,
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artinya total pengeluaran bukan makanan antar rumah tangga dengan
status RTM tidak terlalu jauh berbeda. Hal ini didukung oleh selisih
antara minimum dengan maksimum total pengeluaran bukan
makanan yang kecil.

Faktor-faktor lain yang diduga mempengaruhi pengeluaran
rumah tangga untuk konsumsi air bersih yang berupa data dengan
skala diskrit dideskripsikan dengan menggunakan persentase.
Variabel yang dideskripsikan yaitu jenjang pendidikan terakhir
kepala rumah tangga, Klasifikasi wilayah tempat tinggal, dan fasilitas
sumber air dengan hasil deskripsi seperti pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Persentase Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengeluaran untuk
Konsumsi Air Bersih (Skala Kategorik)

Variabel Kategori Non-RTM RTM

Tidak Lulus SD 7,17% 14,69%
Pendidikan SD/Setara 51,22% 66,67%
Terakhir KRT SMP/Setara 5,56% 8,47%
(X1) SMA/Setara 22,61%  10,17%

Pendidikan Tinggi 13,44% 0,00%
Wilayah Tempat Pedesaan 31,84% 43,50%
Tinggal (Xs) Perkotaan 68,16%  56,50%
Fasilitas Air Tidak Beli 23,03% 38,42%
Minum (Xe) Beli 76,97%  61,58%

Sumber : SUSENAS 2016 (diolah)

Sebagian besar kepala rumah tangga dengan status non-RTM
dan RTM memiliki jenjang pendidikan terakhir SD/setara. Pada RTM
tidak terdapat kepala rumah tangga yang jenjang pendidikan
terakhirnya pendidikan tinggi, sedangkan pada non-RTM terdapat
kepala rumah tangga dengan jenjang pendidikan terakhir merupakan
pendidikan tinggi yaitu 13,44%. Persentase kepala rumah tangga
yang tidak lulus SD, lulus SD/setara dan lulus SMP/setara pada RTM
lebih tinggi dibandingkan pada non-RTM. Namun untuk persentase
kepala rumah tangga yang lulus SMA/setara dan pendidikan tinggi
pada non-RTM lebih tinggi dari RTM.
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Klasifikasi wilayah tempat tinggal setiap rumah tangga baik
RTM dan non-RTM sebagian besar tinggal didaerah perkotaan. Pada
RTM dan non-RTM selisih antara persentase rumah tangga yang
tinggal didaerah pedesaan dengan daerah perkotaan tidak terlalu
besar. Persentase RTM yang tinggal didaerah pedesaan lebih tinggi
dari pada non-RTM, dan persentase RTM yang tinggal di perkotaan
lebih kecil dibandingkan non-RTM. Fasilitas air minum yang
digunakan juga sebagian besar merupakan sumber air minum yang
dibeli, baik untuk rumah tangga dengan status RTM maupun non-
RTM.

4.1.3 Hubungan Pengeluaran Biaya Konsumsi Air Bersih
RT dengan Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Penggambaran faktor-faktor yang diduga mempengaruhi biaya

pengeluaran untuk konsumsi air bersih juga dapat dilakukan dengan

melihat nilai korelasi. Jika nilai korelasi mendekati satu maka
hubungan antar variabel tersebut erat. Dalam kasus ini analisis
korelasi dengan korelasi Spearman untuk variabel berskala kategorik

dan korelasi Pearson untuk variabel berskala numerik. Tabel 4.4

menunjukkan hubungan antar variabel pada data non-RTM.

Tabel 4.4 Hubungan Antar Variabel Pada Data Non-RTM

Y X1 X2 X3 Xa Xs Xe
Y 1
X1 0,085 1
X2 0,035 0,095 1
Xz -0,014 -0,49 -0,139 1
Xa 0,020 0,483 0,206 -0,018 1
Xs 0,068 0,321 0,027 -0,005 0,381 1

Xs 0,213 0,220 -0,004 0,006 0,231 0,328 1

Sumber : SUSENAS 2016 (diolah)

Berdasarkan nilai korelasi pada Tabel 4.4, tidak ada nilai
korelasi antar variabel yang melebihi 50%. Korelasi paling besar
yaitu antara variabel jenjang pendidikan terakhir KRT (X1) dengan
total pengeluaran bukan makanan (Xi) sebesar 48,3% dan memiliki
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hubungan yang positif atau berbanding lurus. Adapun nilai korelasi
terkecil yaitu antara variabel pengeluaran biaya konsumsi air bersih
(YY) dengan proporsi anggota rumah tangga perempuan (Xs) sebesar
1,4% dan memiliki hubungan yang berbanding terbalik dikarenakan
koefisien korelasi bertanda negatif. Selanjutnya merupakan hubungan
antar variabel pada data RTM yang ditunjukkan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hubungan Antar Variabel Pada Data RTM

Y X1 X2 X3 Xa Xs Xe
Y 1
X1 0,099 1
X2 0,188 0,184 1

Xs -0120 -0,116  -0,222 1

Xa 0,068 0,260 0,284 -0,131 1

Xs 0,104 0,212 0,082 0,007 0,130 1

Xs 0,401 0,102 0,097 0,009 0,145 0,150 1

Sumber : SUSENAS 2016 (diolah)

Berdasarkan nilai korelasi pada Tabel 4.5, pada data RTM juga
tidak terdapat nilai korelasi antar variabel yang melebihi 50%.
Korelasi paling besar yaitu antara variabel pengeluaran biaya
konsumsi air bersih (Y) dengan fasilitas air minum (Xe) sebesar
40,1% dan memiliki hubungan yang positif atau berbanding lurus.
Adapun nilai korelasi terkecil yaitu antara proporsi anggota rumah
tangga perempuan (Xs) dengan variabel wilayah tempat tinggal (Xs)
sebesar 0,7% dan memiliki hubungan yang berbanding lurus.

4.2  Pemodelan Regresi Tobit Pengeluaran Biaya Konsumsi Air
Bersih pada Bukan Rumah Tangga Miskin (Non-RTM)
Pemodelan pengeluaran biaya konsumsi air bersih dilakukan

dalam dua tahap, yakni pengujian secara individu dan secara serentak.

Pertama dilakukan tahap pengujian individu terlebih dahulu. Pada

tahap pengujian secara individu dilihat variabel yang berpengaruh

signifikan terhadap model. Jika variabel tersebut berpengaruh
signifikan, maka akan diikutsertakan dalam tahap pengujian secara
serentak. Pada pengujian secara serentak dilakukan metode backward
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untuk mengatasi terjadinya multikolinieritas antar variabel prediktor.
Hasil akhir dari pengujian serentak dijadikan sebagai model regresi
tobit pengeluaran biaya konsumsi air bersih non-RTM di Jawa Timur.

4.2.1 Pengujian Secara Individu Model Non-RTM

Berdasarkan Tabel 4.6, dapat dilihat bahwa estimasi parameter
untuk variabel secara individu ada yang bernilai positif dan negatif.
Misalnya, pengaruh variabel X; atau jenjang pendidikan terakhir
KRT, variabel Xs atau wilayah tempat tinggal dan variabel Xs atau
fasilitas air minum dimana ketiga variabel tersebut merupakan
variabel berskala kategori memiliki nilai estimasi bertanda negatif.
Nilai tersebut memberikan dampak penurunan pada pengeluaran
biaya konsumsi air bersih.

Tabel 4.6 Pengaruh Variabel Secara Individu Model Non-RTM

Variabel Estimasi Standard Error P-Value
Intersep 0,0350 0,0007 0,0000*
X1(1) -0,0126 0,0012 0,0000*
X1(2) -0,0063 0,0008 0,0000*
X1(3) -0,0066 0,0013 0,0000*
X1(4) -0,0019 0,0009 0,0303*
Intersep 0,0282 0,0001 0,0000*
X 0,0006 0,0006 0,0010*
Intersep 0,0310 0,0007 0,0000*
X3 -0,0015 0,0012 0,2093
Intersep 0,0298 0,0003 0,0000*
Xa 0,0002 7,67E-05 0,0223*
Intersep 0,0319 0,0003 0,0000*
Xs(1) -0,0053 0,0006 0,0000*
Intersep 0,0331 0,0003 0,0000*
Xs(1) -0,0122 0,0006 0,0000*

Sumber : SUSENAS 2016 (diolah)
*signifikansi pada o = 0,05
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Variabel X, atau jumlah anggota rumah tangga, Xs atau
proporsi anggota rumah tangga perempaun dan X, atau total
pengeluaran bukan makanan perbulan memiliki dampak positif atau
menaikkan pengeluaran biaya konsumsi air bersih jika setiap variabel
tersebut bertambah satu satuan. Hasil pengujian secara individu pada
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa hanya terdapat satu variabel yang
tidak berpengaruh signifikan terhadap model, yaitu X; atau proporsi
anggota rumah perempuan. Sehingga variabel proporsi anggota
rumah tangga perempuan tidak diikutsertakan dalam pengujian
serentak.

4.2.2 Pengujian Secara Serentak Model Non-RTM

Pengujian serentak pada Tabel 4.7 dilakukan dengan
menggunakan variabel prediktor yang berpengaruh signifikan secara
individu.

Tabel 4.7 Pengaruh Variabel Secara Serentak Model Non-RTM

Variabel Estimasi Standard Error P-Value
Intersep 0,0356 0,0013 0,0000*
X1(1) -0,0072 0,0009 0,0000*
X1(2) -0,0051 0,0013 0,0000*
X1(3) -0,0053 0,0009 0,0001*
X1(4) -0,0024 0,0002 0,0095*
X2 0,0007 8,38E-05 0,0001*
Xa -0,0004 0,0006 0,0000*
Xs(1) -0,0011 0,0007 0,0615
Xe(1) -0,0112 0,0010 0,0000*

G =4,2790 220055y = 1,1455

Sumber : SUSENAS 2016 (diolah)
*signifikansi pada o = 0,05

Hasil uji G pada pengujian serentak menunjukkan bahwa nilai
uji G > x*wp) Yang berarti bahwa minimal ada satu variabel prediktor
berpengaruh signifikan terhadap model. Terlihat bahwa saat
dilakukan pengujian secara serentak, variabel Xs atau wilayah tempat
tinggal tidak berpengaruh signifikan terhadap model. Dikarenakan
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analisis juga menggunakan metode backward, maka selanjutnya
variabel Xs tidak diikutsertakan dalam analisis yang ditunjukkan pada
Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Pengaruh Variabel Secara Serentak Kedua Model Non-RTM

Variabel Estimasi Standard Error P-Value
Intersep 0,0354 0,0013 0,0000*
X1(1) -0,0076 0,0009 0,0000*
X1(2) -0,0052 0,0013 0,0000*
X1(3) -0,0055 0,0009 0,0000*
X1(4) -0,0024 0,0002 0,0093*
X2 0,0007 8,32E-05 0,0001*
Xa -0,0004 0,0006 0,0000*
Xe(1) -0,0115 0,0010 0,0000*

G =4,2789 x20005:4) = 0,7107
Sumber : SUSENAS 2016 (diolah)
*signifikansi pada o = 0,05

Pada Tabel 4.8 hasil uji G juga memberikan kesimpulan yang
sama yaitu minimal terdapat satu variabel prediktor yang berpengaruh
signifikan terhadap model. Terlihat semua variabel X1, Xz, X4 dan Xg
pada Tabel 4.8 berpengaruh signifikan ketika diuji secara serentak
setelah variabel Xstidak diikutsertakan dalam pengujian.

4.2.3 Model Pengeluaran untuk Non-RTM dan Interpretasi

Berdasarkan pengujian serentak yang telah dilakukan dan
diperoleh variabel yang signifikan semua, maka pola hubungan
pengeluaran biaya untuk konsumsi air bersih untuk non-RTM secara
matematis adalah sebagai berikut.

Y =0,0354 - 0,0076X, (1) —0,0052X, (2) —0,0055X, (3)
—-0,0024X,(4)+0,0007X, —0,0004 X, —0,0115X, (1)

Dimana:
Y = Pendugaan pengeluaran biaya konsumsi air bersih non-RTM
X1(1) =Jenjang pendidikan terakhir KRT kategori tidak tamat SD

X1(2) =Jenjang pendidikan terakhir KRT kategori SD
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X1(3) = Jenjang pendidikan terakhir KRT kategori SMP
X1(4) =Jenjang pendidikan terakhir KRT kategori SMA
X,  =Jumlah anggota rumah tangga

X4 = Total pengeluaran non makanan perbulan

Xs(1) = Fasilitas sumber air minum kategori tidak beli

Model pengeluaran biaya untuk konsumsi air bersih pada
rumah tangga dengan status non-RTM menghasilkan nilai pseudo R?
yang sangat kecil yaitu 5,28%. Nilai keseuaian model ini berarti
bahwa variabel prediktor atau faktor-faktor yang terdapat didalam
model dapat menjelaskan variansi pengeluaran rumah tangga untuk
biaya konsumsi air bersih sebesar 5,28%. Sedangkan sisanya
dijelaskan oleh variabel prediktor lain yang tidak terdapat dalam
model.

Semua kategori pada faktor jenjang pendidikan terakhir KRT
memiliki tanda negatif pada estimasi parameter. Hal ini menunjukkan
bahwa jenjang pendidikan teakhir KRT baik dari kategori tidak tamat
SD sampai tamat SMA memberikan pengaruh menurunkan nilai
penegluaran biaya untuk konsumsi air bersih. Begitu juga dengan
faktor fasilitas sumber air minum rumah tangga yang tidak membeli,
dimana jika rumah tangga tersebut tidak membeli untuk air minum
maka akan menurunkan pengeluaran biaya untuk konsumsi air bersih.
Pada faktor total pengeluaran non-makanan perbulan, jika terjadi
kenaikan total pengeluaran non-makanan perbulan maka akan
menyebabkan penurunan pengeluaran biaya konsumsi air bersih dan
begitu juga sebaliknya. Pada model, hanya faktor jumlah anggota
rumah tangga yang nilai esitmasinya memiliki tanda positif. Artinya
setiap pertambahan jumlah anggota rumah tangga memberikan
dampak yaitu menaikkan pengeluaran biaya konsumsi air bersih dan
akan menurunkan pengeluaran biaya konsumsi air bersih jika jumlah
anggota rumah tangga turun satu satuan.

4.3 Pemodelan Regresi Tobit Pengeluaran Biaya Konsumsi Air
Bersih pada Rumah Tangga Miskin (RTM)
Pemodelan untuk pengeluaran biaya konsumsi air bersih pada
RTM dilakukan sama seperti pemodelan pada non-RTM. Hasil akhir
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dari pengujian serentak dijadikan sebagai model regresi tobit
pengeluaran biaya konsumsi air bersih RTM di Jawa Timur.

4.3.1 Pengujian Secara Individu Model RTM

Tabel 4.9 merupakan hasil pengujian secara individu antara
pengeluaran biaya untuk konsumsi air dengan faktor-faktor yang
diduga mempengaruhi.

Tabel 4.9 Pengaruh Variabel Secara Individu Model RTM

Variabel Estimasi Standard Error P-Value
Intersep 0,0156 0,0033 0,0000*
X 0,0020 0,0008 0,0108*
Intersep 0,0283 0,0035 0,0000*
Xs -0,0093 0,0058 0,1084
Intersep 0,0214 0,0023 0,0000*
Xa 0,0017 0,0018 0,3563
Intersep 0,0251 0,0018 0,0000*
Xs(1) -0,0045 0,0027 0,0984
Intersep 0,0284 0,0016 0,0000*
Xs(1) -0,0129* 0,0026 0,0000*

Sumber : SUSENAS 2016 (diolah)
*signifikansi pada o = 0,05

Pada pengujian individu ini, koefisien parameter untuk X; tidak
dapat diperoleh karena regresi antara Y dengan X; menghasilkan
matriks yang singular. Berdasarkan Tabel 4.9, dapat dilihat bahwa
estimasi parameter untuk variabel proporsi anggota rumah tangga
perempuan (Xs3), wilayah tempat tinggal (Xs) dan fasilitas air minum
(Xes) memiliki tanda koefisien negatif. Artinya, dengan bertambahnya
satu satuan pada variabel tersebut memberikan dampak penurunan
pada pengeluaran biaya konsumsi air bersih.

Variabel jumlah anggota rumah tangga (X;) dan total
pengeluaran bukan makanan perbulan (X4) memiliki dampak positif
atau menaikkan pengeluaran biaya konsumsi air bersih jika setiap
variabel tersebut bertambah satu satuan. Hasil pengujian secara
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individu pada Tabel 4.8 menunjukkan bahwa terdapat dua variabel
yang berpengaruh signifikan terhadap model untuk RTM, yaitu
jumlah anggota rumah tangga dan fasilitas air minum. Sehingga pada
pengujian serentak yang dilakukan, variabel prediktor yang
diikutsertakan dalam pengujian hanya kedua variabel tersebut.

4.3.2 Pengujian Secara Serentak Model RTM

Pengujian serentak untuk model RTM pada Tabel 4.7
dilakukan dengan menggunakan variabel prediktor yang berpengaruh
signifikan secara individu.

Tabel 4.10 Pengaruh Variabel Secara Serentak Model RTM

Variabel Estimasi Standard Error P-Value
Intersep 0,0222 0,0033 0,0000*
X2 0,0016 0,0008 0,0332*
Xs(1) -0,0130 0,0026 0,0000*

G =2,6758 220055 =0,1023
Sumber : SUSENAS 2016 (diolah)
*signifikansi pada o = 0,05

Hasil uji G pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai uji G >
Yp yang berarti bahwa minimal ada satu variabel prediktor
berpengaruh signifikan terhadap model. Kemudian dilihat p-value
untuk melihat variabel yang berpengaruh. Terlihat semua variabel
yang diuji yaitu X, dan Xg(1) berpengaruh signifikan ketika diuji
secara serentak.

4.3.3 Model Pengeluaran untuk RTM dan Interpretasi

Berdasarkan pengujian serentak yang telah dilakukan dan
diperoleh variabel yang signifikan semua, maka pola hubungan
pengeluaran biaya untuk konsumsi air bersih untuk RTM secara
matematis adalah sebagai berikut.

Y =0,0222 +0,0016X,, —0,0130X (1)

Dimana:
Y = Pendugaan pengeluaran biaya konsumsi air bersin RTM

X,  =Jumlah anggota rumah tangga
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Xs(1) = Fasilitas sumber air minum kategori tidak beli

Model pengeluaran biaya untuk konsumsi air bersih pada
rumah tangga dengan status RTM menghasilkan nilai pseudo R? yang
sangat kecil yaitu 15,30%. Nilai keseuaian model ini berarti bahwa 2
variabel didalam model dapat menjelaskan variansi pengeluaran
rumah tangga untuk biaya konsumsi air bersih sebesar 15,30%.
Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel prediktor lain yang tidak
terdapat dalam model.

Sama seperti halnya dengan model non-RTM, faktor fasilitas
sumber air minum dengan kategori tidak beli pada model RTM juga
memiliki tanda estimasi yang negatif. Artinya, jika suatu rumah
tangga tidak membeli untuk fasilitas air minum makan akan
menurunkan pengeluaran untuk biaya konsumsi air bersih.
Sebaliknya jika rumah tangga tersebut membeli untuk fasilitas air
minum, maka pengeluaran untuk biaya konsumsi akan bertambah.
Faktor jumlah anggota rumah tangga memiliki tanda estimasi yang
positif. Sehingga, nilai pengeluaran untuk biaya konsumsi sir bersih
akan semakin bertambah seiring bertambahnya jumlah anggota
rumah tangga, begitu juga sebaliknya.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada BAB 1V,

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1.

Rata-rata pengeluaran biaya konsumsi air bersih pada rumah
tangga dengan status non-RTM 1,3 kali lebih besar dibandingkan
dengan rumah tangga yang berstatus RTM vyaitu sebesar 0,0302 juta
rupiah sedangkan rata-rata yang dikeluarkan RTM adalah sebesar
0,0232 juta rupiah. Berdasarkan data SUSENAS 2016 lebih dari
85% rumah tangga baik untuk RTM maupun non-RTM mengeluarkan
biaya untuk konsumsi air bersih. Rata-rata jumlah anggota rumah
tangga baik RTM maupun non-RTM sama Yyaitu 3-4 orang dengan
rata-rata proporsi anggota rumah tangga yang perempuan yang
sama pula, dimana rata-rata rumah tangga memiliki anggota rumah
tangga perempaun lebih dari 50% dari jumlah anggota rumah tangga
secara keseluruhan. Total pengeluaran bukan makanan perbulan
pada non-RTM memiliki rata-rata dan varians yang cukup besar
dibandingkan dengan RTM. Pendidikan terakhir kepala rumah
tangga yang paling banyak yaitu lulus SD/setara dan wilayah
tempat tinggal lebih banyak berada didaerah perkotaan. Selain
itu, lebih dari 50% rumah tangga membeli air minum. Nilai
korelasi antar variabel yang diperoleh tidak lebih dari 50% baik
korelasi antar variabel pada data non-RTM maupun RTM.

Model regresi tobit untuk pengeluaran biaya konsumsi air bersih
pada Bukan Rumah Tangga Miskin (non-RTM) secara
matematis dituliskan dalam persamaan berikut.

Y =0,0354 - 0,0076 X, (1) - 0,0052X, (2) - 0,0055X, (3)
—0,0024X, (4) +0,0007X,, —0,0004X,, —0,0115X, (1)

Berdasarkan model non-RTM tersebut diketahui bahwa variabel
yang signfikan setelah dilakukan pemilihan model backward
yaitu jenjang pendidikan terakhir KRT, jumlah anggota rumah
tangga, total pengeluaran bukan makanan perbulan dan fasilitas
air minum yang tidak membeli. Nilai pseudo R? yang dihasilkan
sangat kecil yaitu 5,28%.

Model regresi tobit untuk pengeluaran biaya konsumsi air bersih
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pada Rumah Tangga Miskin (RTM) secara matematis dituliskan
dalam persamaan berikut.

Y =0,0222+0, 0016X, —0,0130X, (1)
Berdasarkan model tersebut diketahui bahwa variabel yang
signfikan pada model RTM hanya dua yaitu jumlah anggota
rumah tangga dan fasilitas air minum yang tidak membeli. Nilai
pseudo R? yang dihasilkan juga tergolong rendah yaitu 15,30%.

5.2 Saran

Berdasarkan analisis regresi tobit yang telah dilakukan, nilai
kesesuaian model atau pseudo R? yang diperoleh sangatlah kecil.
Diperlukan pengkajian lebih lanjut untuk mendapatkan model dengan
kriteria kebaikan model yang lebih besar sehingga dapat menjelaskan
faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran rumah tangga untuk
biaya konsumsi air bersih dengan lebih baik. Untuk penelitian
selanjutnya bisa digunakan model non-linier untuk memodelkan
faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran rumah tangga untuk
biaya konsumsi air bersih. Penelitian juga dapat dilakukan dengan
menambah variabel atau membuat model berdasarkan kriteria-
kriteria tertentu. Saran lainnya yang ditujukan kepada pemerintah
yaitu untuk memperhatikan masalah fasilitas air bersih dan minum
yang disediakan, dengan memperhatikan status setiap rumah tangga,
apakah rumah tangga tersebut tergolong RTM atau non-RTM.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Data Non-RTM
X1 Xa Xz X4 Xs Xs Y

SD/Setara 2 050 0,680586  Pedesaan Tidak Beli 0,024
SD/Setara 2 0,00 1417337 Pedesaan Tidak Beli 0,025

SMA/Setara 4 0,25 0,606181 Pedesaan Tidak Beli 0,009
SD/Setara 4 050 3,412745  Pedesaan Tidak Beli 0,029
SD/Setara 2 050 0,328851 Pedesaan Tidak Beli 0,009
SD/Setara 4 0,25 1,502592 Pedesaan Tidak Beli 0,022
SD/Setara 3 0,33 1936317 Perkotaan Tidak Beli 0,005
SD/Setara 3 067 6,794972 Perkotaan Tidak Beli 0,012
SD/Setara 9 0,33 8,747013  Perkotaan Tidak Beli 0,011
SD/Setara 2 0,50 1,03573333 Perkotaan Tidak Beli 0,006
SD/Setara 4 0,75 1,38933333 Perkotaan Tidak Beli 0,005
SD/Setara 5 040 2,945822  Perkotaan Tidak Beli 0,005

SMA/Setara 3 0,33  2,454997  Perkotaan Tidak Beli 0,005
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Lampiran 2. Data RTM

X1 X2 Xs Xs Xs Xe Y
SD/Setara 5 0,60 0,539633 Pedesaan Beli 0,03
SMA/Setara 4 0,25 0,407704 Perkotaan Beli 0,0018
SD/Setara 5 06 0,404333 Perkotaan Beli 0,016
SD/Setara 3 0,33 0,48097 Pedesaan Tidak Beli 0,015
SD/Setara 6 0,17 1,007469 Perkotaan Beli 0,017
SD/Setara 1 1,00 0,390225 Pedesaan Tidak Beli 0,009
SD/Setara 3 0,33 0,363678 Perkotaan Tidak Beli 0,008
SD/Setara 3 0,33 1503375 Perkotaan Beli 0,007
SMA/Setara 1 0,00 1,013469 Perkotaan Beli 0,054
SD/Setara 4 050 0,756304 Perkotaan Beli 0,025
SD/Setara 1 0,00 0,72175 Perkotaan Beli 0,013
SMA/Setara 5 0,40 0,680142 Perkotaan Beli 0,002
SD/Setara 5 1,00 1,715999 Perkotaan Beli 0,004




Lampiran 3. Output Nilai Korelasi Data Non-RTM

Correlations

Y X1 X2 X3 x4 | x5 X6
Y Pearson Correlation 1| 115" | 035" | -014| .020].101" | .214"
Sig. (2-tailed) .000| .002| .212| .074| .000| .000
N 8075 | 8075 8075 | 8075 | 8075 | 8075 | 8075
X1 Pearson Correlation | 115~ 1| 065" |-.069"| .354" | 319" | .222"
Sig. (2-tailed) .000 .000 | .000| .000| .000| .000
N 8075 | 8075 8075 | 8075 | 8075 | 8075 | 8075
X2 Pearson Correlation | 035" | .065™ 1|-.139" ] .206" | .029" | -.006
Sig. (2-tailed) .002 | .000 000 .000| .010| .589
N 8075 | 8075 8075 | 8075 | 8075 | 8075 | 8075
X3 Pearson Correlation | - 014 | -.069" | -.139" 1| -.018| -.009| .004
Sig. (2-tailed) 212 .000| .000 112 | 420 .698
N 8075 | 8075 8075 | 8075 | 8075 | 8075 | 8075
X4 Pearson Correlation | 020 | .354" | .206" | -.018 1|.240" | .167"
Sig. (2-tailed) .074| .000| .000| .112 .000 | .000
N 8075 | 8075 8075 | 8075 | 8075 | 8075 | 8075
X5 Pearson Correlation | 101" | .319" | .029" | -.009 | .240" 1] .328"
Sig. (2-tailed) .000| .000| .010| .420| .000 .000
N 8075 | 8075 8075 | 8075 | 8075 | 8075 | 8075
X6 Pearson Correlation | 214 | 222" | -006| .004|.167"].328" 1
Sig. (2-tailed) 000| .000| .589| .698| .000| .000
N 8075 | 8075 8075 | 8075 | 8075 | 8075 | 8075

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

Y X1 X2 X3 X4 X5 X6
Spearman's Y Corre_la_tion 1000 | 085" o014 | -o014| 1367 | 068" | 213
rho Coefficient
Sig. (2-tailed) . .000 .223 225 .000 .000 .000
N 8075 | 8075 | 8075| 8075| 8075 | 8075 | 8075
X1 Correlation - - - - - "
Coefficient .085" | 1.000 | .095 049" 1483 | .3217 | .220
Sig. (2-tailed) .000 .| .000| .000| .000| .000| .000
N 8075 | 8075 | 8075| 8075| 8075 | 8075 | 8075
X2 Correlation ™ - - "
Coefficient .014 | .095 1.000 112" .281 .027" | -.004
Sig. (2-tailed) 223 | .000 .| .000| .000| .015| .731
N 8075 | 8075 | 8075| 8075 | 8075 | 8075 | 8075
X3 Correlation - - -
Coefficient “014 1 oag* | 112+ | 1000 43| 005 | 006
Sig. (2-tailed) .225| .000 | .000 .| .000| .630| .592
N 8075 | 8075 | 8075| 8075| 8075 | 8075 | 8075
X4 Correlation - - - - " .
Coefficient .136 483 .281 043" 1.000 | .3817 | .231
Sig. (2-tailed) .000 | .000| .000| .000 .| .000| .000
N 8075 | 8075 | 8075| 8075| 8075 | 8075 | 8075
X5 Correlation 068" | 3217 | .027'| -005 | 381" | 1.000 | .328"
Coefficient
Sig. (2-tailed) .000| .000| .015| .630| .000 .| .000
N 8075 | 8075 | 8075| 8075 | 8075 | 8075 | 8075
X6 Correlation 213" | 220" | -004 | .006 | 231" | 328" | 1.000
Coefficient
Sig. (2-tailed) .000| .000| .731| .592| .000 | .000 .
N 8075 | 8075 | 8075] 8075 | 8075 ] 8075 ] 8075

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Lampiran 4. Output Nilai Korelasi Data RTM

Correlations

Y X1 X2 X3 X4 X5 X6
Y  Pearson Correlation 1| .077| .188"| -.120| .068| .123|.367"
Sig. (2-tailed) .310 .012 111 | .365| .103| .000
N 177 177 177 177 177 177 177
X1 Pearson Correlation | .077 1| .179"| -.128| .133].245™| .127
Sig. (2-tailed) .310 .017 .089 | .077| .001| .092
N 177 177 177 177 177 177 177
X2 Pearson Correlation | .188" | .179" 1|-.222"].284" | .096| .115
Sig. (2-tailed) .012 | .017 .003| .000| .203| .127
N 177 177 177 177 177 177 177
X3 Pearson Correlation | -.120 | -.128 | -.222™ 1]-131| -.012] -.028
Sig. (2-tailed) 111 | .089 .003 .083 | .878| .711
N 177 177 177 177 177 177 177
X4 Pearson Correlation | .068 | .133| .284" | -.131 1] .091| .093
Sig. (2-tailed) 365 | .077 .000 .083 228 | .218
N 177 177 177 177 177 177 177
X5 Pearson Correlation | .123 | .245™ .096 | -.012| .091 1| .150
Sig. (2-tailed) .103 | .001 .203 .878 | .228 .046
N 177 177 177 177 177 177 177
X6 Pearson Correlation | .367" | .127 15| -.028 | .093 | .150" 1
Sig. (2-tailed) .000 | .092 127 711 | .218 | .046
N 177 177 177 177 177 177 177

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

Y | XL ] X2 ] X3 ] X4 ] X5 | X6
Speal’maﬁ S Y COrI’e_la_thn 1.000 099 158‘ -.099 161* 104 401“
rho Coefficient
Sig. (2-tailed) | 89| .036| .189| .032| .170| .000
N 177 177 a77| azzl 1| 17| 1w
X1 Carrelation 099 | 1.000 | 184 | -116 | 260" | 212" | .102
Coefficient
Sig. (2-tailed) 189 | 014] .123| .000| .005]| .175
N 177 | 177 7| azrl arr| arr| am
X2 Correlation . . - "
oot 158" | 184" | 1.000 | .| 382" | .082| .007
Sig. (2-tailed) 036 | .014 | .038| .000| 277| .197
N 177 177 arr| azrl arr| 7| am
X3 Correlation -
Conticiont -099 | -116 | || 1000 -132| 007 [ .009
Sig. (2-tailed) 189 | .123| .038 | o81] .928| .901
N 177 177 arr| azrl arr| 7| am
X4 Correlation 161" | 2607 | 3827 | -132 [ 1.000 | 130 145
Coefficient
Sig. (2-tailed) .032| .000| .000]| .081 .| .085]| .054
N 177 177 ar7| azr| 1| 17| 1w
X5 Correlation 104 | 2127 | .082| .007| 130 1.000] .150°
Coefficient
Sig. (2-tailed) 70| .00s| .277| .928| .08s .| .046
N 177 | 177 77| azzl 177 1r7] 1w
X6 Correlation 401" | 102 | 097 | .009| .145| 150 | 1.000
Coefficient
Sig. (2-tailed) .000| .175| 197 | 01| .054| .046 .
N 177 | 177 77| azzl 177 ar7] 1w

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Lampiran 5. Output Model Regresi Data Non-RTM

Dependent Variable: Y
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Method: ML - Censored Normal (TOBIT) (Newton-Raphson / Marquardt

steps)

Date: 06/28/18 Time: 04:33

Sample: 1 8075

Included observations: 8075
Left censoring (value) at zero
Convergence achieved after 3 iterations

Coefficient covariance computed using observed Hessian

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.
X1 1 -0.010260 0.001208 -8.490391 0.0000
X1 2 -0.006279 0.000801 -7.840101 0.0000
X1 3 -0.006619 0.001318 -5.023492 0.0000
X1 4 -0.001949 0.000900 -2.165598 0.0303
C 0.035018 0.000713 49.12738 0.0000
Error Distribution

SCALE:C(6) 0.023479 0.000185 127.0827 0.0000
Mean dependent var 0.030258 S.D.dependentvar 0.023658
S.E. of regression 0.023517 Akaike info criterion -4.663921
Sum squared resid 4.462396 Schwarz criterion -4.658723
Log likelihood 18836.58 Hannan-Quinn criter. -4.662143

Avg. log likelihood 2.332704
Left censored obs 0 Rightcensored obs 0
Uncensored obs 8075 Total obs 8075
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Dependent Variable: Y

Method: ML - Censored Normal (TOBIT) (Newton-Raphson / Marquardt

steps)

Date: 06/28/18 Time: 04:34

Sample: 1 8075

Included observations: 8075
Left censoring (value) at zero

Convergence achieved after 1 iteration

Coefficient covariance computed using observed Hessian

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.
X2 0.000581 0.000177 3.287510 0.0010
C 0.028224 0.000672 41.99060 0.0000
Error Distribution

SCALE:C(3) 0.023641 0.000186 127.0827 0.0000
Mean dependent var 0.030258 S.D.dependentvar 0.023658
S.E. of regression 0.023673 Akaike info criterion -4.650927
Sum squared resid 4523453 Schwarzcriterion -4.648327
Log likelihood 18781.12 Hannan-Quinn criter. -4.650037

Avg. log likelihood 2.325835
Left censored obs 0 Rightcensored obs 0
Uncensored obs 8075 Total obs 8075




Dependent Variable: Y
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Method: ML - Censored Normal (TOBIT) (Newton-Raphson / Marquardt

steps)

Date: 06/28/18 Time: 04:34

Sample: 1 8075

Included observations: 8075
Left censoring (value) at zero
Convergence achieved after 2 iterations

Coefficient covariance computed using observed Hessian

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.
X3 -0.001460 0.001163  -1.255499 0.2093
C 0.031027 0.000667 46.53789 0.0000
Error Distribution

SCALE:C(3) 0.023654 0.000186 127.0827 0.0000
Mean dependent var 0.030258 S.D.dependentvar 0.023658
S.E. of regression 0.023686 Akaike info criterion -4.649784
Sum squared resid 4528506 Schwarzcriterion -4.647185
Log likelihood 18776.50 Hannan-Quinn criter. -4.648895

Avg. log likelihood 2.325264
Left censored obs 0 Rightcensored obs 0
Uncensored obs 8075 Total obs 8075
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Dependent Variable: Y

Method: ML - Censored Normal (TOBIT) (Newton-Raphson / Marquardt

steps)

Date: 06/28/18 Time: 04:35

Sample: 1 8075

Included observations: 8075
Left censoring (value) at zero
Convergence achieved after 3 iterations

Coefficient covariance computed using observed Hessian

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.
X4 0.000175 7.67E-05 2.284770 0.0223
C 0.029841 0.000320 93.20078 0.0000
Error Distribution

SCALE:C(3) 0.023649 0.000186 127.0827 0.0000
Mean dependent var 0.030258 S.D.dependentvar 0.023658
S.E. of regression 0.023681 Akaike info criterion -4.650235
Sum squared resid 4526677 Schwarzcriterion -4.647636
Log likelihood 18778.32 Hannan-Quinn criter. -4.649346

Avg. log likelihood 2.325489
Left censored obs 0 Rightcensored obs 0
Uncensored obs 8075 Total obs 8075




Dependent Variable: Y
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Method: ML - Censored Normal (TOBIT) (Newton-Raphson / Marquardt

steps)

Date: 06/28/18 Time: 04:35

Sample: 1 8075

Included observations: 8075
Left censoring (value) at zero
Convergence achieved after 3 iterations

Coefficient covariance computed using observed Hessian

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.
X5 1 -0.005257 0.000562 -9.352590 0.0000
C 0.031931 0.000317 100.6793 0.0000
Error Distribution

SCALE:C(3) 0.023530 0.000185 127.0827 0.0000
Mean dependent var 0.030258 S.D.dependentvar 0.023658
S.E. of regression 0.023563 Akaike info criterion -4.660363
Sum squared resid 4.481505 Schwarz criterion -4.657764
Log likelihood 18819.22 Hannan-Quinn criter. -4.659474

Avg. log likelihood 2.330553
Left censored obs 0 Rightcensored obs 0
Uncensored obs 8075 Total obs 8075
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Dependent Variable: Y

Method: ML - Censored Normal (TOBIT) (Newton-Raphson / Marquardt

steps)

Date: 06/28/18 Time: 04:36

Sample: 1 8075

Included observations: 8075
Left censoring (value) at zero

Convergence achieved after 1 iteration

Coefficient covariance computed using observed Hessian

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.
X6 1 -0.012200 0.000610 -19.98953 0.0000
C 0.033068 0.000293 112.8906 0.0000
Error Distribution

SCALE:C(3) 0.023092 0.000182 127.0827 0.0000
Mean dependent var 0.030258 S.D.dependentvar 0.023658
S.E. of regression 0.023133 Akaike info criterion -4.697887
Sum squared resid 4.319787 Schwarzcriterion -4.695288
Log likelihood 18970.72 Hannan-Quinn criter. -4.696998

Avg. log likelihood 2.349315
Left censored obs 0 Rightcensored obs 0
Uncensored obs 8075 Total obs 8075




Dependent Variable: Y
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Method: ML - Censored Normal (TOBIT) (Newton-Raphson / Marquardt

steps)

Date: 06/28/18 Time: 04:36

Sample: 18075

Included observations: 8075
Left censoring (value) at zero
Convergence achieved after 2 iterations
Coefficient covariance computed using observed Hessian

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.
X1 1 -0.007157 0.001275 -5.613535 0.0000
X1 2 -0.005053 0.000858 -5.891311 0.0000
X1 3 -0.005283 0.001334 -3.961636 0.0001
X1 4 -0.002364 0.000912 -2.593442 0.0095
X2 0.000693 0.000177 3.911951 0.0001
X4 -0.000371 8.38E-05 -4.428250 0.0000
X5 1 -0.001141 0.000610 -1.870201 0.0615
X6 1 -0.011214 0.000651 -17.23229 0.0000
C 0.035591 0.000983 36.18878 0.0000
Error Distribution

SCALE:C(10) 0.022982 0.000181 127.0827 0.0000
Mean dependent var 0.030258 S.D.dependentvar 0.023658
S.E. of regression 0.023033 Akaike info criterion -4.705746
Sum squared resid 4.278539 Schwarz criterion -4.697081
Log likelihood 19009.45 Hannan-Quinn criter. -4.702781

Avg. log likelihood 2.354111
Left censored obs 0 Rightcensored obs 0
Uncensored obs 8075 Total obs 8075
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Dependent Variable: Y

Method: ML - Censored Normal (TOBIT) (Newton-Raphson / Marquardt

steps)

Date: 06/28/18 Time: 04:37

Sample: 1 8075

Included observations: 8075
Left censoring (value) at zero
Convergence achieved after 3 iterations

Coefficient covariance computed using observed Hessian

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.
X1 1 -0.007601 0.001253 -6.067076 0.0000
X1 2 -0.005257 0.000851 -6.178711 0.0000
X1 3 -0.005450 0.001331 -4.095281 0.0000
X1 4 -0.002371 0.000912 -2.600796 0.0093
X2 0.000687 0.000177 3.877049 0.0001
X4 -0.000351 8.32E-05 -4.220488 0.0000
X6 1 -0.011534 0.000628 -18.36625 0.0000
C 0.035422 0.000980 36.16207 0.0000
Error Distribution
SCALE:C(9) 0.022987 0.000181 127.0827 0.0000
Mean dependent var 0.030258 S.D.dependentvar 0.023658
S.E. of regression 0.023037 Akaike info criterion -4.705560
Sum squared resid 4.280501 Schwarzcriterion -4.697762
Log likelihood 19007.70 Hannan-Quinn criter. -4.702892
Avg. log likelihood 2.353895
Left censored obs 0 Rightcensored obs 0
Uncensored obs 8075 Total obs 8075




Lampiran 6. Output Model Regresi Data RTM

Dependent Variable: Y
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Method: ML - Censored Normal (TOBIT) (Newton-Raphson / Marquardt

steps)

Date: 06/28/18 Time: 04:42

Sample: 1177

Included observations: 177
Left censoring (value) at zero
Convergence achieved after 2 iterations

Coefficient covariance computed using observed Hessian

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.
X2 0.002038 0.000799 2.550312 0.0108
C 0.015565 0.003266 4.765528 0.0000
Error Distribution

SCALE:C(3) 0.017781 0.000945 18.81489 0.0000
Mean dependent var 0.023165 S.D.dependentvar 0.018157
S.E. of regression 0.017947 Akaike info criterion -5.187429
Sum squared resid 0.056046 Schwarz criterion -5.133596
Log likelihood 462.0875 Hannan-Quinn criter. -5.165596

Avg. log likelihood 2.610664
Left censored obs 0 Rightcensored obs 0
Uncensored obs 177 Total obs 177
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Dependent Variable: Y

Method: ML - Censored Normal (TOBIT) (Newton-Raphson / Marquardt

steps)

Date: 06/28/18 Time: 04:42

Sample: 1177

Included observations: 177
Left censoring (value) at zero
Convergence achieved after 2 iterations

Coefficient covariance computed using observed Hessian

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.
X3 -0.009267 0.005772 -1.605610 0.1084
C 0.028296 0.003469 8.156480 0.0000
Error Distribution

SCALE:C(3) 0.017975 0.000955 18.81489 0.0000
Mean dependent var 0.023165 S.D.dependentvar 0.018157
S.E. of regression 0.018154 Akaike info criterion -5.165802
Sum squared resid 0.057348 Schwarz criterion -5.111969
Log likelihood 460.1734 Hannan-Quinn criter. -5.143969

Avg. log likelihood 2.599850
Left censored obs 0 Rightcensored obs 0
Uncensored obs 177 Total obs 177
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Method: ML - Censored Normal (TOBIT) (Newton-Raphson / Marquardt

steps)

Date: 06/28/18 Time: 04:43

Sample: 1177

Included observations: 177
Left censoring (value) at zero
Convergence achieved after 3 iterations

Coefficient covariance computed using observed Hessian

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.
X4 0.001677 0.001818 0.922386 0.3563
C 0.021441 0.002310 9.280159 0.0000
Error Distribution

SCALE:C(3) 0.018062 0.000960 18.81489 0.0000
Mean dependent var 0.023165 S.D.dependentvar 0.018157
S.E. of regression 0.018240 Akaike info criterion -5.156137
Sum squared resid 0.057890 Schwarz criterion -5.102304
Log likelihood 459.3181 Hannan-Quinn criter. -5.134304

Avg. log likelihood 2.595018
Left censored obs 0 Rightcensored obs 0
Uncensored obs 177 Total obs 177




58

Dependent Variable: Y

Method: ML - Censored Normal (TOBIT) (Newton-Raphson / Marquardt

steps)

Date: 06/28/18 Time: 04:43

Sample: 1177

Included observations: 177
Left censoring (value) at zero
Convergence achieved after 3 iterations

Coefficient covariance computed using observed Hessian

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.
X5 1 -0.004502 0.002724  -1.652496 0.0984
C 0.025124 0.001797 13.98312 0.0000
Error Distribution

SCALE:C(3) 0.017967 0.000955 18.81489 0.0000
Mean dependent var 0.023165 S.D.dependentvar 0.018157
S.E. of regression 0.018144 Akaike info criterion -5.166652
Sum squared resid 0.057279 Schwarz criterion -5.112819
Log likelihood 460.2487 Hannan-Quinn criter. -5.144819

Avg. log likelihood 2.600275
Left censored obs 0 Rightcensored obs 0
Uncensored obs 177 Total obs 177
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Method: ML - Censored Normal (TOBIT) (Newton-Raphson / Marquardt

steps)

Date: 06/28/18 Time: 04:44

Sample: 1177

Included observations: 177
Left censoring (value) at zero
Convergence achieved after 2 iterations

Coefficient covariance computed using observed Hessian

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.
X6 1 -0.013680 0.002602 -5.257243 0.0000
C 0.028421 0.001613 17.62193 0.0000
Error Distribution

SCALE:C(3) 0.016838 0.000895 18.81489 0.0000
Mean dependent var 0.023165 S.D.dependentvar 0.018157
S.E. of regression 0.017021 Akaike info criterion -5.296438
Sum squared resid 0.050407 Schwarzcriterion -5.242605
Log likelihood 471.7347 Hannan-Quinn criter. -5.274605

Avg. log likelihood 2.665168
Left censored obs 0 Rightcensored obs 0
Uncensored obs 177 Total obs 177
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Dependent Variable: Y

Method: ML - Censored Normal (TOBIT) (Newton-Raphson / Marquardt

steps)

Date: 06/28/18 Time: 04:44

Sample: 1177

Included observations: 177
Left censoring (value) at zero

Convergence achieved after 4 iterations

Coefficient covariance computed using observed Hessian

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.
X2 0.001602 0.000752 2.129203 0.0332
X6 1 -0.013046 0.002587 -5.043913 0.0000
C 0.022204 0.003326 6.676747 0.0000
Error Distribution

SCALE:C(4) 0.016627 0.000884 18.81489 0.0000
Mean dependent var 0.023165 S.D.dependentvar 0.018157
S.E. of regression 0.016854 Akaike info criterion -5.310429
Sum squared resid 0.049142 Schwarz criterion -5.238651
Log likelihood 473.9729 Hannan-Quinn criter. -5.281319

Avg. log likelihood 2.677813
Left censored obs 0 Rightcensored obs 0
Uncensored obs 177 Total obs 177
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Lampiran 7. Surat Keterangan Pengambilan Data

,D BADAN PUSAT STATISTIK &= SENSUS
PROVINSI JAWA TIMUR = FKONOMI
SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . Thomas Wunang Tjahjo, M.Sc, M.Eng.
NIP : 19700329 1992 11 1 001
Jabatan :  Kepala Bidang Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Annisa Nurhadirat
Fakultas/Program Studi  : Fakultas Matematika, Komputasi Dan Sains Data / Statistika
N.R.P : 06211440000043
Alamat Rumah : Jl. Keputih Gg. Makam Blok B No. 4, Sukolilo, Surabaya
'

Akademi / Universitas : Institut Teknologi Sepuluh Nopember ( ITS )

Telp (031) 594 3352, (031) 599 4251-55

Fax (031) 592 2940

Di berikan kesempatan menggunakan data Badan Pusat Statistik ( BPS ) Provinsi Jawa Timur,
dengan syarat menyebut judul publikasi dan sumbernya serta tidak untuk tujuan komersil. Data
ini digunakan dalam rangka menyusun Tugas Akhir / Skripsi / Thesis / Disertasi dengan judul

” Analisis Faktor-faktor yang Memp uhi F an Rumah Tangga Miskin (RTM) Dan
Bukan Rumah Tangga Miskin (Non-RTM) di Jawa Timur untuk Konsumsi Air Bersih
Menggunakan Analisis Regresi Tobit ”

Demikian surat keterangan ini dibuat dan agar dipergunakan sebagaimana mestinya

Surabaya, 24 Mei 2018

Jalan Raya Kendangsari Industri No. 43 - 44, Surabaya - 60292
Telp. 031 - 8439343 Fax. 031 - 8494007. Homepage: http://jatim.bps.go.id E-mail: bps3500@bps.go.id
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